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ABSTRAK 

 

 

Novani, Annisa Dinda. 2019. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buah Pedada (Sonneratia 

caseolaris L.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Biologi. Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Pembimbing (I) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si. (II) Erni Angraini, S.Si., M.Si. 

 

Kata kunci: Antibakteri, Ekstrak Buah Pedada, Streptococcus mutans 

 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan paling utama yang paling 

banyak disebabkan oleh bakteri. Oleh sebab itu, perlu adanya obat tradisional sebagai 

salah satu obat alternatif dengan memanfaatkan ekstrak buah pedada (Sonneratia 

caseolaris L.) yang mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, steroid, 

tanin, fenol hidrokuinon, alkaloid, napthaquinones, dan antrakuinon sebagai antibakteri 

terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans. Tujuan penelitian: (1) Mengetahui 

pengaruh aktivitas antibakteri ekstrak buah pedada terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans (Uji KHM).; (2) Mengetahui konsentrasi berapa yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas 6 perlakuan dan 6 ulangan dengan 

konsentrasi 70%, 80%, 90%, 100% ekstrak buah pedada, kontrol positif dan kontrol 

negatif, dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

Untuk menguji aktivitas antibakteri menggunakan teknik difusi agar dengaan kertas 

cakram. Hasil dan simpulan penelitian menunjukkan bahwa; (1) Ekstrak buah pedada 

(Sonneratia caseolaris L.) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans dengan nilai signifikansi 0,000 < α 0,05; (2) Konsentrasi ekstrak 

buah pedada 70% merupakan Konsentrasi Hambat Minimun (Uji KHM) yang sudah 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling utama di 

Negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Salah satu penyakit infeksi paling 

banyak diderita adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri. Bakteri merupakan 

salah satu jenis mikroba yang menjadi penyebab utama dari penyakit patogen di 

seluruh dunia. Salah satu bakteri yang menyebabkan penyakit yaitu bakteri 

Streptococcus mutans. 

Bakteri ini merupakan bakteri patogen pada mulut yang disebabkan 

adanya k elembaban yang tinggi, adanya makanan terlarut secara konstan dan juga 

partikel-partikel kecil makanan membuat mulut menjadi lingkungan ideal bagi 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Beberapa penelitian terkait bakteri yang 

ada di plak gigi, ternyata hanya Streptococcus mutans saja yang mempunyai korelasi 

positif dengan adanya karies pada permukaan gigi (Andries dkk, 2014). Karies gigi 

merupakan salah satu penyakit gigi yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. 

Makanan yang mengandung gula merupakan salah satu pencetus terjadinya karies gigi. 

Makanan yang mengandung gula sangat disukai oleh anak-anak, oleh karena itu 

prevalensi tertinggi penderita karies gigi adalah anak-anak. (Koswara, 2007), pada 

umumnya penyakit karies gigi diatasi menggunakan antibiotik. 

Antibiotik sering digunakan dalam pengobatan karies gigi, bahkan dari semua 

penyakit yang ada pasien rumah sakit mendapatkan antibiotik. Namun, dari sekian 

banyak kasus mengalami efek samping yang berat yaitu adanya resistensi terhadap 

1 
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antibiotik (Mandal dkk, 2008). Oleh sebab itu, perlu adanya obat tradisional sebagai 

salah satu obat alternatif dengan memanfaatkan ekstrak tumbuhan yaitu ekstrak buah 

pedada (Sonneratia caseolaris L.). 

 Buah pedada merupakan tumbuhan yang belum dimanfaatkan secara maksimal 

oleh masyarakat terutama dalam pengobatan tradisional. Menurut Sahidin (2015), 

tumbuhan buah pedada merupakan salah satu tumbuhan penyusun hutan mangrove 

yang berada di sepanjang pantai berlumpur. Buah pedada memiliki kandungan 

senyawa kimia metabolit sekunder yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. Metabolit 

sekunder merupakan senyawa yang dihasilkan oleh setiap tumbuhan dan bervariasi. 

Menurut Santoso dkk (2011), Susanti (2010), Bandarayanake (2002), dan Verghese 

(2010) mengemukakan bahwa kandungan metabolit sekunder pada buah pedada antara 

lain flavonoid, steroid, fenol hidrokuinon, tanin, flavonoid, alkaloid, napthaquinones, 

karboksil benzena, triterpenoid, antrakuinon, memiliki sifat analgesik dan 

antiflamantori yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri (sebagai antibakteri). 

Penelitian mengenai ekstrak tumbuhan sebelumnya telah di teliti oleh Andries dkk 

(2014), tentang uji antibakteri ekstrak bunga cengkeh terhadap Streptococcus mutans 

yang membuktikan bahwa ekstrak bunga cengkeh memiliki persentase daya hambat 

paling tinggi pada konsentrasi 80% yaitu sebesar 28,9 mm. 

Pada penelitian mengenai pengaruh ekstrak buah pedada (Sonneratia 

caseolaris L.) khususnya antibakteri belum pernah diteliti sebelumnya, hanya saja ada 

beberapa penelitian sebelumnya meneliti mengenai sirup buah pedada, tepung buah 

pedada, dan juga ekstrak buah pedada terhadap mutu tahu dalam suhu ruang. Dengan 

adanya kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam buah pedada sehingga 
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diduga berpotensi menjadi penghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 

Berdasarkan hal inilah maka dilakukan penelitian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buah 

Pedada (Sonneratia caseolaris L.) Terhadap Streptococcus mutans. 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh aktivitas antibakteri buah pedada (Sonneratia caseolaris 

L.)  terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans ? 

2. Pada konsentrasi berapa ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans (Uji KHM) ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh aktivitas antibakteri buah pedada (Sonneratia caseolaris 

L.)  terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 

2. Mengetahui konsentrasi berapa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans (Uji KHM). 

D. Hipotesis 

1. Ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) dapat mempengaruhi pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans. 

2. Ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) pada konsentrasi terendah (Uji KHM) 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi kepada institusi bidang farmasi 

mengenai manfaat ekstrak buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap 

bakteri Streptococcus mutans. 

2. Bagi peneliti 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman mengenai manfaat buah pedada 

sebagai antibakteri.  

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang digunakan diperoleh dari 

pesisir Sungai Musi di Desa Sungsang, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten 

Banyuasin. 

b. Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan RAL, terdiri 

dari 6 perlakuan dan 6 ulangan. 

2. Batasan Penelitian 

a. Kriteria buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yaitu buah yang masih 

muda, memiliki warna kulit hijau mengkilap, terdapat garis merah pada 

tempat melekatnya kelopak yaitu antara kelopak dan daging buah terdapat 

garis berwarna putih.  

b. Konsentrasi yang digunakan antara lain: ekstrak buah pedada 70%, 80%, 

90%, dan 100%, kontrol positif menggunakan antibiotik ciprofloxacin 

200mg dan kontrol negatif menggunakan aquades steril. 
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c. Parameter yang diamati yaitu besarnya zona hambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans. 
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